
 

 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Pada era global seperti sekarang ini, semua organisasi dihadapkan pada 

persaingan dan tantangan yang sangat ketat, baik secara internal maupun eksternal. 

Secara internal tantangan yang dihadapi adalah tuntutan perubahan dan peningkatan 

kualitas kinerja organisasi. Sedangkan secara eksternal tantangan tersebut berupa 

perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi, dan peningkatan tuntutan 

pelanggan. Untuk tetap eksis dalam persaingan tersebut sudah barang tentu 

diperlukan kemampuan internal organisasi (capability internal) yang built-in 

flexible, terutama sumber daya manusia yang kompeten yang dibarengi dengan 

motivasi pegawainya. Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam sebuah organisasi. 

Sumber daya manusia sendiri merupakan penentu yang sangat penting bagi 

keefektifan berjalannya kegiatan di dalam organisasi. Keberhasilan dan kinerja 

seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat 

kompetensi, Internal built-in flexible artinya membangun internal organisasi 

dengan sedirinya karena kemampuan dari internal organisasi berupa sumber daya 

manusia sebagai faktor kunci keberhasilan. Seperti yang di kemukakan oleh 

Hasibuan (2001:30) yang dimana pegawai adalah asset utama di dalam organisasi 

atau perusahaan, yang menjadi perencanaan dan pelaku aktif dari setiap aktivitas 

organisasi. 
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Pegawail yang bergabungl dalam suatul organisasi akanl membawa harapanl 

kebutuhan, hasratl dan pengalamanl masa lalul yang membentukl kesesuaian antaral 

harapan seseorangl dengan kenyataanl pekerjaan yangl diterimanya sehinggal 

membentuk perasaanl yang disebutl kepuasan. Olehl karena itul kepuasan kerjal dapat 

dikatakanl bersifat dinamikl Sunyoto (l2012:43). Makna dari kata dinamik disini 

ialah bahwa kepuasan kerja seseorang tidak akan sama dari waktu kewaktu, 

disamping itu juga kepuasan kerjal yang dimilikil oleh masingl-masing karyawanl 

juga berbeda. Berbagai pendapat mengenai makna kepuasan kerja itu sendiri sama 

yakni perasaan baik menyenangkanl maupun tidakl menyenangkan sehubunganl 

dengan lpekerjaannya. 

Posl Indonesia telahl beberapa kalil mengalami perubahanl status mulail dari 

Jawatanl PTT (lPost, Telegraph danl Telephone). Badanl usaha yangl dipimpin olehl 

seorang Kepalal Jawatan inil operasinya tidakl bersifat komersiall dan fungsinyal lebih 

diarahkanl untuk mengadakanl pelayanan lpublik. Perkembangan terusl terjadi 

hinggal statusnya menjadil Perusahaan Negaral Pos danl Telekomunikasi (PNl 

Postel). Mengamatil perkembangan zamanl dimana sektorl pos danl telekomunikasi 

berkembangl sangat lpesat, maka padal tahun 1965l berganti menjadil Perusahaan 

Negaral Pos danl Giro (PNl Pos danl Giro), danl pada tahunl 1978 berubahl menjadi 

Peruml Pos danl Giro yangl sejak inil ditegaskan sebagail badan usahal tunggal dalaml 

menyelenggarakan Posl dan giroposl baik untukl hubungan dalaml maupun luarl 

negeri. Selamal 17 tahunl berstatus lPerum, maka padal Juni 1995l berubah menjadil 

Perseroan Terbatasl dengan namal PT Posl Indonesia (Perserol). 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti melakukan wawancara sebayak 

3 orang yang berbeda defisi Staf dan 2 orang Pengantar, pekerjaannya pegawai 
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pada Kantor Sentral Pengolahan Pos Denpasar ditemukan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pegawai diantaranya. Aspek kepuasan pegawai pada 

Kantor Sentral Pengolahan Pos Denpasar berada padal kategori lrendah. Faktor 

yangl menjadi pemicul rendahnya kepuasanl pegawai adalahl kondisi lkerja. Kondisi 

kerjal pada pegawail pada Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasarl dapat dikatakanl 

kurang lkondusif, hal inil dikarenakan sedangl dilakukan pembangunanl beberapa 

infrastrukturl penunjang lproduksi. 

Penjabaran hasil observasi yangl dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

mengenai kepuasan kerja kepada 10 pegawai sebagai sampel dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Data Kuesioner Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Sentral Pengolahan Pos 

Denpasar 

 

Nama 

Karyawan 

Pekerjaan Pekerjaan 

Sendiri 

Rekan 

Kerja 

Kondisi 

Kerja 

Jumlah Kategori 

Ade Agus 
Setiawan 

 

 

 

 

 

Staf 

5 4 3 12 Rendah 

Agoes 
Soegiyanto 

Soewarno 

4 3 5 12 Rendah 

Anak 

Agung 

Gede 

Bagus Dwi 
Ary Putra 

2 4 5 11 Rendah 

Bagus 
Joko 

Purnomo 

5 7 3 15 Sedang 

I Dewa 

Made Dedi 
Oka Putra 

7 4 5 16 Sedang 

I Gede 
Mastra 

 

 

 

 
Pengantar 

4 4 4 12 Rendah 

I Gusti 

Agung 

Nyoman 
Candra 

4 5 3 12 Rendah 
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Putra       

I Gusti 

Bagus 
Gede 

Niarta 

5 3 4 12 Rendah 

I Gusti 
Putu Kania 

3 5 3 12 Rendah 

I Kadek 
Ermawan 

3 5 4 12 Rendah 

TOTAL 42 44 39 125 Rendah 

 

 

Dari hasil wawancara terhadap bapak Ade Agus Setiawan bagian staf 

kondisi kerjal yang menunjukkanl tingkat kesulitan yang dimana tugasl-tugas 

pekerjaanl dianggap tidak menarikl dan tidak memberikanl peluang untukl belajar 

contonya dimana bapak ini memiliki kekurangan dalam pengetahuan tentang IT, 

yang kedua dari bapak I Dewa Gede Oka bagian pengantar mengatakan dalam 

bekerja tim masih bayak ada rekan kerja yang melakukan kecurangan dalam bekerja 

yang dimana di alamin oleh beliau, kecurangan tersebut yang dirasakan yaitu saat 

bekerja di lapangan rekan sudah selesai bekerja atau pulang ke rumah sebelum jam 

kerja selesai yang ke tiga yaitu bapak I Dewa Ketut Arsana sebagai pengantar 

mengatakan adanya ketidakpuasan terhadap atasan, yang dimana beliau ini 

merasakan apa yang diberikan tugas oleh atasan tidak sesuai dengan bidangnya. 

Kompentensi dapat menjadi bekal bagi instansi untuk tampill di tingkatl 

profesional danl kompeten dil bidang lini, sebuah institusil harus ldidirikan, yang 

menghasilkanl peningkatan jumlahl karyawan yangl signifikan,..berdasarkanl 

wawancara dengan ibu Fatimah Hasbullah sebagai Staf Umum beberapa 

permasalahan yang terjadi mengenai kompentensi pertama pegawai kurang 

memahami tentang IT (Informasi Teknologi) seperti laptop, komputer dan media 

lainnya, kedua rendahnya 
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pendidikan pegawai yaitu tamatan SMA atau sederajat bahkan ada tamatan SMP 

pada Pegawai di Kantor Sentral Pengolahan Pos Denpasar yang mengakibatkan 

kinerja dan kepuasan kerja menjadi rendah. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

oleh instansi tersebut. Sutrisno (2012:18) mendefinisikan kompetensil sebagai suatul 

kemampuan yangl dilandasi olehl keterampilan danl pengetahuan yangl didukung 

olehl sikap kerjal serta penerapannyal dalam melaksanakanl tugas danl pekerjaan 

ditempatl kerja yangl mengacu padal persyaratan kerjal yang lditetapkan. 

Tabel 1.2 

Data Tingkat Pendidikan Pegawai Kantor Sentral Pengolahan Pos 

Denpasar 

 

No Jabatan Tingkat Pendidikan 

S1 D3 D2 D1 SMA SMP Jumlah 

1 Kepala - - - - 2 - 2 

2 Wakil 

Kepala 

1 - - - - - 1 

3 Manajer 5 - - - 5  10 

4 Staf 11 1 - - 47 - 59 

5 Pengant 

ar 

2 - - 2 50 3 57 

6 Sopir 1 - - - 6 - 7 

Jumlah 20 1 0 2 110 3 136 

Sumber: Profil Pemangku Jabatan 

 

Sementaral itu, berdasarkanl pengamatan dilapanganl dalam penerapanl 

disiplin, masihl ditemukannya pegawail yang kurangl menggunakan waktul secara 

lbaik. Hal inil dilihat daril masih adanyal pegawai hadirl lewat daril waktu yangl 

ditentukan misalnyal seharusnya jaml masuk kantorl adalah pukull 08.00l WIB pagil 

tetapi hadirl pukul l09.00 wibl pagi, sementaral makan siangl dan istirahatl pukul 
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l13.00-l14.00 wibl tetapi padal kenyataanya masihl ditemukannya pegawail yang 

kembalil ke kantorl pukul l15.00 lwib. 

Disiplin kerja pegawai pada Pegawai Kantor Sentral Pengolahan Pos 

Denpasar cukup baik, bila dilihat daril tingkat kehadiranl disiplin kerjal pegawai 

beluml maksimal karenal pegawai yangl datang terlambatl dan tingkatl kehadiran 

pegawail untuk tiapl bulannya beluml mencapai angkal 100% hall ini dikarenakanl 

masih adal pegawai yangl tidak hadirl dengan berbagail alasan dikarenakanl 

kurangnya segil ketaatan padal peraturan danl standar lkerja, disiplin kerjal pegawai 

padal Pegawai Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasarl masih kurangl optimal 

karenal masih adal pegawai beluml sepenuhnya mentaatil aturan kerjal dan sedikitl 

lalai dalaml menyelesaikan lpekerjaan. 

 

Sumber: SDM Sentral Pengolahan Pos Denpasar 

 

Gambar 1.1 

Data Absensi Pegawai Kantor Sentral Pengolahan Pos Denpasar 

Tahun 2021 

 

Pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwal selama satul tahun terdapatl pegawai 

tidakl hadir tanpal keterangan danl paling banyakl terjadi padal bulan Septemberl 

2021. Hall ini menunjukkanl ketidakhadiran pegawail dapat menggangul pekerjaan, 
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yangl mengakibatkan banyakl kegiatan menjadil terhambat danl berpengaruh 

terhadapl kepuasan kerjal pegawai secaral keseluruhan. Hall ini sesuail dengan 

pendapatl dari Hasibuanl (2006:193l) “Semakin baikl disiplin kerjal seseorang, makal 

semakin tinggil hasil kinerjal yang akanl dicapai. Berdasarkanl fakta yangl diperoleh 

daril Pegawai Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasarl tentang adanyal beberapa 

pegawail yang memilikil kategori lrendah, kompetensi yangl tidak sesuail dengan 

lpekerjaannya, dan disiplinl kerja yangl rendah, makal alasan tersebutl yang 

mendasaril penelitian inil mengambil ljudul: “Pengaruh Kompetensi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Sentral Pengolahan 

Pos Denpasar”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl ditulis olehl penulis ldiatas, penulis 

memberikanl identifikasi masalahl yang akanl dijadikan bahanl penelitiaan sebagail 

berikut: 

1. Terdapat kepuasan terhadap pegawai yang rendah yang mengakibatkan 

kondisi kerjal yang menunjukkanl tingkat kesulitan yang dimana tugasl-

tugas pekerjaanl dianggap tidakl menarik danl tidak memberikanl peluang 

untukl belajar. 

2. Terdapat kompetensi yang rendah pada Pegawai Kantor Sentral 

Pengolahan Pos Denpasar yang dimana dilihat dari tingkat pendidikan 

serta kurangnya pelatihan IT bagi pegawai. 

3. Terdapat absensi yang rendah pada pada Pegawai Kantor Sentral 

Pengolahan Pos Denpasar baik secara absensi maupun ketaatan 

peraturan perusahaan yang dimana rendah. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkanl identifikasi masalahl yang adal mengenai faktorl-faktor yangl 

mempengaruhi kepuasan kerjal pegawai padal Kantor Sentrall Pengolahan Posl 

Denpasar, maka penelitian inil memfokuskan pada pengaruh kompetensi dan 

disiplin kerjal terhadap kepuasanl kerja pegawail pada Pegawai Kantorl Sentral 

Pengolahanl Pos Denpasar. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl ditulis olehl penulis ldiatas, penulis 

memberikanl identifikasi masalahl yang akanl dijadikan bahanl penelitian sebagail 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruhl kompetensi dan disiplinl kerja terhadapl 

kepuasan kerjal pegawai padal Kantor Sentral Pengolahan Pos 

Denpasar? 

2. Apakahl ada pengaruhl kompetensi terhadapl kepuasanl kerja pegawail 

pada Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasar? 

3. Apakahl ada pengaruhl disiplin kerja terhadapl kepuasanl kerja pegawail 

padal Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkanl rumusan masalahl diatas, penelitianl ini memilikil beberapa 

tujuanl yaitu untukl menjelaskan konsepl yang relevanl dengan situasil beberapa  hall 

di bawahl ini. 

1. Pengaruhl kompetensi dan disiplin kerjal terhadap kepuasanl kerja 

pegawail pada Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasar. 
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2. Pengaruh kompetensi terhadap kepuasanl kerja pegawail pada 

Kantor l    Sentral Pengolahanl Pos Denpasar. 

3.  Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasanl kerja pegawail pada 

Kantorl Sentral Pengolahanl Pos Denpasar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitianl ini diharapkanl dapat memberikanl manfaat sebagail berikut: 

 
1. Manfaatl Teoritis 

 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl memberikan kontribusil bagi ilmul 

pengetahuan, lwawasan, dan pengalamanl peneliti dibidangl pengelolaan 

sumberl daya manusial terutama mengenail kompetensi, disiplinl kerja danl 

kepuasan kerjal pegawai. 

2. Manfaatl Praktis 

 

Hasill penelitian inil diharapkan dapatl memberikan gambaran serta informasi 

kepada Kantor Sentral Pos Denpasar terkait masalah kompetensi dan disiplin 

kerja terhadap kepuasanl kerja pegawail pada Kantorl Sentral Pengolahanl Pos 

Denpasar sehinggs dapat bersaing secara optimal dalam bidang usaha jasa 

pengiriman. 


